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ABSTRACT 
The regional government of the province of Bangka Belitung province has committed to 
increase the budget in order to improve the quality of education, quantity and quality of 
teachers, teacher welfare, and to implement 12-year compulsory education. This study 
aims to determine the effect of scholarship grants in the Bangka Belitung Islands 
Provincial Government for improving the learning achievement of scholarship grant 
recipients.  
 This research is expected to provide benefits for the development of science in the 
application of theories related to public policy management. The population in this study 
were 97 people from the number of students receiving scholarship grants at tertiary 
institutions in the Bangka Belitung Islands Province. granting of grants is statistically 
significant in improving the learning achievement of recipient students. Noting the results 
of research that has been carried out, it is necessary for the Government of the Bangka 
Belitung Islands Province to continue the policy with a variety of variations that are 
tailored to the needs. 
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A. PENDAHULUAN 
Visi pembangunan daerah yang tertuang didalam RPJMD tahun 2017-2022 tersebut 
adalah “Mewujudkan Provinsi Kepulauan Bangka Bangka Belitung yang aman, damai, 
adil, demokratis, sejahtera dan beradaya saing global dalam wadah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia”. Visi tersebut selanjutnya dijabarkan menjadi misi terdiri dari lima 
aspek  vital dan strategis, yaitu; peaceful (aman dan damai), justiceful (adil), democratic 
(demokrasi), prosperity (sejahtera) dan global competitiveness (daya saing global).  
Pada Undang-Undang Dasar 1945, telah ditetapkan, suatu komitmen 
nasional, untuk memberikan porsi minimal 20% dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 
Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, pada APBD Tahun 2009 yang 
lalu, telah menyalurkan dana APBD sebanyak 23% untuk kepentingan 
pembangunan sektor pendidikan yang disalurkan melalui Dinas Pendidikan 
Provinsi. 
Berdasarkan data BPS tahun 2017, PDRB (Product Domestic Regional Bruto) 
tahun 2009 adalah Rp 17.457.028 income per kapita penduduk berdasarkan harga berlaku 
di wilayah Bangka Belitung dengan migas atau sebesar Rp17.012.124 tanpa berdasarkan 
migas, dengan jumlah penduduk miskin 7,45%, jumlah pengangguran 5,99 %, jumlah 
buta huruf 1.690 orang (berusia 15-24 tahun) dan 18.618 orang (berusia 25-44 tahun), 
dan Index Pembangunan Manusia (IPM) adalah 71,62, urutan kesepuluh nasional. 
Gambaran umum tentang tingkat kehidupan  masyarakat tersebut menunjukkan bahwa 
disatu sisi, sebuah provinsi dalam usia yang masih muda (kurang dari 10 tahun) telah 
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memperlihat suatu langkah-langkah kemajuan namun disisi lain, masih menyisakan 
banyak permasalahan yang menyangkut upaya meningkatkan kesejahteraan rakyat, 
termasuk mencerdaskan masyarakat dengan membuka akses pendidikan seluas-luasnya 
(education for all), meningkatkan mutu pendidikan, meningkatkan kuantitas dan kualitas 
guru, meningkatkan kesejahteraan kehidupan guru, serta mengimplimentasikan wajib 
belajar 12 tahun, dan memperbesar komitmen penganggaran dana pendidikan pada 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
Pemberian bantuan hibah beasiswa ini dapat dibenarkan karena sesuai dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan, pada ayat 5 
dan ayat 6. Pada pasal 5 dijelaskan bahwa pemerintah daerah dapat mendukung biaya 
pendidikan kepada masyarakat dan satuan pendidikan melalui hibah atau bantuan sosial 
sesuai peraturan perundang-undangan.Pada pasal 6 dinyatakan bahwa semua biaya 
pendidikan yang merupakan tanggung jawab pemerintah daerah dapat dialokasikan 
dalam Anggaran Pembangunan dan Belanja Daerah (APBD) sesuai dengan sistem 
penganggaaran dalam perundang-undangan. Dana bantuan hibah beasiswa secara 
langsung didistribusikan ke sekolah atau perguruan tinggi sejak tahun 2009 sampai 
dengan tahun 2019 ke sekolah-sekolah  atau perguruan tinggi telah terlaksana 
sebagaimana yang direncanakan. Tidak ada komplain dari pihak sekolah penerima hibah  
beasiswa berkaitan dengan proses pencairan dana hibah beasiswa. Demikian pula, 
penggunaan dana hibah tersebut telah dipergunakan sesuai dengan peruntukannya 
berkaitan dengan bantuan hibah secara langsung tersebut sebagaimana ditetapkan dalam 
Peraturan Gubernur Kepulauan Bangka Belitung Nomor 52 Tahun 2017 Tentang 
Pemberian Beasiswa Bagi Siswa, Santri dan Mahasiswa Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung. 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “ Pengaruh Pemberian Dana Hibah Beasiswa bagi Peningkatan Prestasi 
Belajar dan Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Penerima Hibah Beasiswa: 
Studi Kasus Pada Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh bantuan dana hibah beasiswa Pemerintah Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung bagi peningkatan prestasi belajar penerima hibah beasiswa. 
Penelitian ini dharapkan memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan dalam penerapan teori yang berhubungan dengan manajemen 
kebijakan publik.  
 
B. LANDASAN TEORI 
1.  Hibah sebagai Kebijakan Publik  
Nugroho (2003: 77) mengatakan terdapat banyak jenis pelayanan yang diberikan oleh 
pemerintah daerah, khususnya yang diletakkan dalam konteks kebijakan publik yakni, 
jenis pelayanan yang berbentuk distributif, redistributif dan regulatif. Sedangkan hibah 
yang diberikan oleh pemerintah ke masyarakat baik secara langsung maupun tidak 
langsung adalah merupakan bentuk kebijakan publik.  Selanjutnya menurut Kraft, et.al 
(2007: 5), kebijakan publik dapat dipostulasikan sebagai seberikut: 
“Public Policy is a course of goverment action or inaction in response to public 
problems. It is associated with formally approved policy goals and means, as well 
as the regulations and practices of agencies that implement programs”. 
Pernyataan di atas menjelaskan, bahwa kebijakan publik adalah sikap pemerintah 
untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu dalam rangka menanggapi permasalan 
masyarakat. Kebijakan publik tersebut berkaitan dengan kebijakan untuk mencapai tujuan 
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dan sumber daya yang telah disetujui secara formal dan berkekuatan hukum termasuk 
regulasi dan pelaksanaan terhadap program-program yang telah direncanakan.  
Pemberian dana hibah beasiswa merupakan perwujudan konteks hubungan 
pelayanan pemerintah kepada masyarakat. Saefullah (1999:5) yang mengatakan  
“Pelayanan publik (publik service) adalah pelayanan yang diberikan kepada masyarakat 
umum yang menjadi warga negara atau secara sah menjadi penduduk negara yang 
bersangkutan”. Pemerintah pada hakikatnya adalah untuk memberikan pelayanan kepada 
masyarakat. Ia tidaklah diadakan untuk melayani dirinya sendiri, tetapi untuk melayani 
masyarakat serta menciptakan kondisi yang memungkinkan setiap anggota masyarakat 
mengembangkan kemampuan dan kreatifitasnya demi mencapai tujuan bersama (Rasyid, 
1998: 139). Berdasarkan pengertian tersebut diketahui bahwa pemberian dana hibah 
beasiswa bukan semata program pemerintah tetapi sebagai sebuah upaya untuk 
mengembangkan kemampuan dan kreatifitas masyarakat sesuai dengan tujuan 
pembangunan yang telah diamanahkan konstitusi. 
   
2. Peningkatan Prestasi dan Kualitas SDM Pendidikan 
Permasalahan pentingnya peningkatan mutu pendidikan atau proses pembelajaran 
(learning quality) tidak hanya menjadi persoalan pada negara berkembang, khususnya 
seperti Indonesia saja, tetapi juga dialami oleh negara-negara maju seperti Amerika 
Serikat. Hal tersebut  dikemukakan  Milakovich (2005: 242-243): 
“Educational service providers must also focus on finding a mission for school and 
making sure that every stakeholders in the educational system understands and believes 
in the mission. The effect of every stakeholder reflect the common goal of quality 
education and a sense of commitment and owernship of educational processes. This 
definition is multifaceted and highly complex, but its emphasis on evaluating process, 
identifying a common goal and motivation, and providing ownership to each stakeholder 
is similar to the philosophies of quality improvement (QI) theories”.  
Milakovich (2005:243) mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan kualitas 
proses dan keluaran (outcomes) pendidikan akan melibatkan masyarakat, proses dan 
kebijakan. Masyarakat membutuhkan pelayanan sektor pendidikan yang baik, lembaga-
lembaga pendidikan yang melaksanakan proses belajar-mengajar dan kebijakan publik 
yang dikeluarkan oleh pemerintah merupakan program dasar dalam melaksanakan proses 
dalam sistem pendidikan tersebut.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka bantuan dana hibah beasiswa dari 
pemerintah diharapkan dapat meningkatkan mutu dan efektifitas penyelenggaraan 
pendidikan, tetapi dana bantuan tersebut bukanlah semata-mata faktor yang dapat 
meningkatkan mutu pendidikan dan efektifitas penyelenggaraan pendidikan. Meskipun 
harus diakui bahwa terdapat juga faktor lain yang perlu juga diperhatikan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan seperti; managemen dan organisasi, guru dan pelejaran, 
dorongan bagi siswa dan etos sekolah serta prestasi siswa saja, tetapi ada faktor lain yang 
juga ikut mempengaruhi mutu pendidikan. Pencapaian kualitas pendidikan, khususnya 
bagi peningkatan prestasi dan kualitas sumber daya manusia sebagamana dijelaskan di 
atas. Kebijakan untuk memberikan bantuan hibah beasiswa secara langsung ke sekolah 
atau perguruan tinggi harus memperhatikan sistem pengelolaan keuangan pemerintahan 
yang baik berdasarkan peraturan perundang-undangan. Pelaksanaan kebijakan batuan 
hibah beasiwa tersebut akan menjadi bahan evaluasi kebijakan selanjutnya jika sesuai 
dengan target capaian yang ditetapkan, khususnya untuk mengetahui apakah kebijakan 
tersebut dapat meningkatkan prestasi dan dapat meningkatkan kualitas sumber daya 
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manusia penerima hibah melalui lembaga-lembaga pendidikan tersebut. Uraian mengenai 
di atas secara tidak langsung dapat diambil kesimpulan secara subjektif, yakni kebijakan 
pemberian hibah beasiswa sangat relevan dengan teori yang ada. Oleh karena  itu, perlu 
dilakukan pembuktian secara ilmiah apakah pernyataan tersebut benar atau salah melalui 
serangkaian penelitian ilmiah.  
 
C. HIPOTESIS PENELITIAN 
Hipotesis penelitian ini adalah:  
1. Diduga ada hubungan peningkatan prestasi belajar penerima hibah dengan 
pemberian bantuan dana hibah beasiswa secara langsung. 
2. Diduga ada hubungan peningkatan kualitas lulusan sumber daya manusia penerima 
hibah beasiswa dengan pemberian bantuan dana hibah beasiswa secara langsung.  
 
D. METODE PENELITIAN 
1. Desain Penelitian 
Penelitian ini akan menguji pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Ada dua variabel bebas yang terkait dengan penelitian ini, maka pengaruh-pengaruh 
tersebut akan diuji dengan menerapkan analisis regresi linear berganda, yaitu untuk 
melihat seberapa besar peningkatan prestasi belajar penerima hibah beasiswa atas 
pemberian bantuan dana hibah beasiswa secara langsung dan seberapa besar peningkatan 
kualitas lulusan sumber daya manusia penerima hibah atas pemberian dana bantuan hibah 
beasiswa secara langsung. 
Penjelasan tersebut memberikan pemahaman bahwa dalam penelitian ini ada 
beberapa variabel yang akan dilibatkan pada pengujian yaitu:  
a.   X adalah bantuan hibah beasiswa secara langsung. 
b. Y1 adalah variabel terikat, yakni peningkatan prestasi belajar penerima bantuan dana 
hibah beasiswa. 
c.Y2 adalah variabel terikat, yakni peningkatan kualitas sumber daya manusia lulusan 
penerima bantuan dana hibah beasiswa.  
 
Berdasarkan variabel penelitian tersebut, maka dapat disusun desain penelitian yang 
menjelaskan hubungan antar variabel penelitian sebagaimana pada Gambar 3.1 berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Gambar 3.1 tersebut menjelaskan hubungan peningkatan prestasi. belajar 
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia lulusan dengan bantuan hibah beasiswa 
yang saling berkaitan satu sama lain. Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis 
masing-masing tingkatan hubungan antar variabel tersebut berdasarkan data kuantitatif 
yang akan diolah pada bagian pembahasan penelitian.  Regresi variabel tidak hanya akan 
memberikan gambaran tentang hubungan antar variabel, tetapi sekaligus memberikan 
Peningkatan Prestasi Belajar 
Peningkatan Kualitas SDM 
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ukaran relatif besar atau kecilnya pengaruh dari variabel-variabel bebas tersebut terhadap 
variabel terkait termasuk hubungan antar variabel tersebut secara simultan.  
 
2. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah sejumlah responden yang berhubungan dengan penerima dana hibah, 
khususnya mahasiswa yang studi pada perguruan tinggi dalam daerah. Pemilihan 
mahasiswa penerima hibah perguruan tinggi dalam daerah  dilakukan dengan dasar 
pemikiran bahwa mempermudah pengujian hasil penelitian atas pemberian bantuan dana 
hibah beasiswa dan mempertimbangkan aspek efisiensi dan efektifitas capaian tujuan 
penelitian.  
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 97 orang dari jumlah mahasiswa penerima 
hibah beasiswa pada perguruan tinggi dalam daerah Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung. Sampel penelitian harus mencerminkan kondisi sesungguhnya dari jumlah 
populasi yang ada. Apabila jumlah  subyek penelitian kurang dari 100, maka semuanya 
diambil sehingga penelitian ini sekaligus menjadi penelitian populasi. Dengan demikian 
jumlah sampel penelitian ini adalah sebanyak 97 orang. Sampel diestimasikan sebagai 
distribusi normal mengingat jumlah sampelnya cukup besar. Hasil akhir pengolahan akan 
dilengkapi dengan kombinasi grafik histogram yang akan memberikan gambaran data 
bersesuaian dengan kurva distribusi normal serta plot quantile normal (normal quantile 
plot) yang juga akan memberikan gambaran bahwa apabila hasil ploting cenderung garis 
lurus berarti data  termasuk kedalam katagori suatu distribusi normal (Brase dan Brase, 
2010). 
 
3. Instrumen Penelitian  
Teknik pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan survei, dengan instrumen 
penelitian berupa menyebarkan sejumlah lembaran kuesioner (a witten questionnaire) 
yang langsung diantarkan ke masing-masing responden. Kuesioner dibuat sedemikian 
rupa, tersusun oleh pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan indikator-indikator pengukuran 
seberapa besar pengaruh kebijakan hibah dan program peningkatan mutu kelulusan. 
Kuesioner disusun berbasis kepada skala likert, guna mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial (Riduwan dan 
Sunarto, 2009: 20-21) dengan alternatif jawaban:  Sangat setuju disingkat SS dengan 
kategori nilai 5; Setuju disingkat S dengan kategori nilai 4; Ragu-ragu disingkat RR 
dengan kategori nilai  3; Tidak setuju disingkat TS dengan kategori nilai 2; dan Sangat 
tidak setuju disingkat STS dengan kategori nilai 1.  
Pada akhir pengisian kuesioner disiapkan bagian lembaran untuk menulis 
komentar secara singkat, padat dan jelas tentang kemanfaatan pemberian dana hibah 
tersebut, sebagai bahan kelengkapan informasi. Skala likert di atas sekaligus sebagai data 
interval. Hasil Pengolahan data kuisioner sebagaimana yang dimaksudkan sekaligus 
menjadi skala interval untuk pengukuran pengaruh hibah terhadap peningkatan prestasi 
belajar dan peningkatan kualitas lulusan sumber daya manusia penerima hibah.  
 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
1. Persiapan kuisioner. Persiapan kuesioner terdiri dari penyusunan materi kuesioner, 
dan penggandaan lembaran kuesioner sesuai dengan jumlah sampel yang dibutuhkan. 
Penyusunan substansi kuesioner didasarkan pada variabel-variabel yang akan diuji 
dan indikator-indikator yang akan diukur sebagaimana yang telah dibahas pada 
definisi operasional penelitian.  
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2. Pengumpulan kuesioner dan konversi data. Kuesioner yang telah diisi oleh para 
responden, dikumpulkan dan dipilih mana yang terisi secara lengkap dan tidak terisi 
secara lengkap, serta mencatat berapa persen kuesioner yang kembali atau 
terkumpulkan. Langkah selanjutnya adalah melakukan konversi data.  Data yang 
dikumpulkan melalui kuesioner adalah data ordinal, kemudian dikonversikan menjadi 
data interval agar dapat diproses menurut parametric statistik, dan menggunakan 
program SPSS (Statistical Product and Service Solution) Versi 15.0.   
3. Pengujian Validitas dan Reliabilitas.  Sebelum dilakukan analisis data, maka terlebih 
dahulu dilakukan pengujian terhadaap validitas instrumen penelitian dan reliabilitas 
data yang dikumpulkan. pengujian validitas dan reliabilitas ditujukan untuk melihat 
sejauhmana tingkat kepercayaan terhadap data yang diperoleh dari instrumen 
penelitian tersebut (Ancok 1989:122). 
a. Pengujian Validitas. Penelitian ini menggunakan konsep pengujian validitas 
internal-rasional berupa construct validity test dengan melakukan analisis 
terhadap instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur gejala sesuai dengan 
yang didefinisikan. Pengujian validitas instrumen penelitian dilakukan dengan 
membandingkan antara nilai hitungr   dan tabelr  dari Korelasi Pearson Product 
Moment untuk taraf kesalahan tertentu. Dikatakan instrumen penelitian tersebut 
valid apabila hitungr  lebih besar dari pada tabelr . Proses pengujian validitas 
selanjutnya dilakukan dengan mengaplikasikan program SPSS Versi 15.0.  
b. Pengujian reliabilitas. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan teknik Cronbach 
Alpha karena sangat cocok untuk data interval atau essay, dengan rumus koefisien 
reliabilias Cronbach Alpha (Sugiyono, 2010: 365), sebagai berikut: 




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


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= ∑2
2
1
1 t
i
i s
s
k
kr  
 Dimana: k         = mean kuadrat antara subjek. 
   ∑ 2is  =  mean kuadrat kesalahan. 
   2ts       = varians total. 
 Rumus tersebut menjelaskan bahwa setelah diperoleh nilai ir , maka untuk 
memutuskan data yang  berasal dari instrumen penelitian tersebut reliabel atau tidak 
reliabel, maka nilai hitung koefisien reliabilitas dibandingkan dengan nilai tabelr  untuk 
taraf kesalahan tertentu. Dikatakan reliabel apabila didapatkan ir  lebih besar dari pada 
tabelr . Dalam prakteknya, pengujian reliabilitas akan dilakukan dengan mengaplikasikan 
program SPSS Versi 15.0.  
 
5. Metode Analisis Data 
Mengingat penelitian ini akan mencari besarnya hubungan dan kontribusi dua variabel 
bebas atau eksogen ( 1X  dan 2X ) dengan variabel terikat atau endogen (Y ), maka akan 
diaplikasikan prinsip perhitungan regresi sederhana. Analisis regresi sederhana adalah 
suatu alat peramalan nilai pengaruh dua varibel bebas untuk membuktikan ada atau 
tidaknya hubungan fungsional atau kausal antara dua variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Persamaan strukturalnya dapat dilihat seperti dibawah ini: 
 Y= PYX1+PYX2+ є 
Dimana:  Y adalah variabel terikat 
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        P  adalah konstanta 
        1X  dan 2X  adalah variabel bebas 
          ε  adalah error. 
Penerapan persamaan struktural tersebut bertujuan mengetahui hasil analisis 
pengaruh kebijakan bantuan dana hibah terhadap peningkatan mutu pendidikan, 
khususnya kebijakan bantuan dana hibah terhadap peningkatan mutu proses pembelajaran 
dan proses pembelajaran terhadap mutu lulusan pada masing-masing tingkatan sekolah 
atau perguruan tinggi penerima hibah beasiswa.  
 
E. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
1. Hubungan Pengaruh Hibah Beasiswa bagi Peningkatan Prestasi Belajar Penerima 
Hibah. Hubungan peningkatan prestasi belajar penerima hibah atas bantuan hibah 
beasiswa dapat dilihat melalui hasil penghitungan dalam model summary, khususnya 
angka R square di bawah ini: 
Tabel 4.1 Model Summary (b) 
Model R 
 
R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,802(a)  ,644 ,642 ,24055 
  a  Predictors: (Constant), Bantuan hibah beasiswa 
 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa peningkatan prestasi belajar penerima hibah 
meningkat setelah menerima bantuan hibah beasiswa. Dengan demikian, bantuan hibah 
beasiswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar 
penerima hibah. Besaran pengaruh yang ditunjukkan oleh angka R square ( r2 ) adalah 
0,644 atau dibulatkan menjadi 64,4% yang menunjukkan kontribusi dari variabel 
peningkatan prestasi belajar penerima hibah atas bantuan hibah beasiswa cukup 
signifikan. Sisanya 35,6 % dipengaruhi faktor lain di luar model. Hal tersebut sekaligus 
diperkuat dengan hasil uji hipotesis menggunakan angka F sebagaimana tertera dalam 
tabel anova di bawah ini. 
Tabel 4.2 ANOVA(b) 
a  Predictors: (Constant), bantuan hibah beasiswa 
b  Dependent Variable: Prestasi belajar 
 
Tabel 4.2 anova (b) membuktikan nilai probabilitas angka F sebesar 456,707 pada taraf 
signifikan 0,000 < 0,01. Artinya terdapat hubungan linear antara peningkatan prestasi 
belajar dengan bantuan hibah beasiswa. Dengan demikian, maka model regresi di atas 
sudah layak dan benar. Hasil ini juga diperkuat dengan hasil uji berdasarkan table 4.3 
coefficients (a) berikut. 
 
 
 
 
Model   
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 26,428 1 26,428 456,707 ,000(a) 
  Residual 14,640 253 ,058     
  Total 41,068 254       
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 Tabel 4.3 Coefficients(a) 
Model   
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients T Sig. 
    B Std. Error Beta B 
Std. 
Error 
1 (Constant) ,815 ,165   4,934 ,000 
  kebijakan bantuan 
hibah ,810 ,038 ,802 21,371 ,000 
a  Dependent Variable: Peningkatan prestasi belajar 
 
Model tersebut menunjukkan signifikansi antara peningkatan prestasi belajar 
dengan pemberian bantuan hibah beasiswa. Pengujian signifikansi melalui parameter 
statistik t. Hasil pengujian individual juga menunjukkan pengaruh yang signifikan. 
Dengan memperhatikan perolehan sig  < 0,01 pada jalur X1. Besaran peningkatan 
prestasi atas bantuan pemberian bantuan hibah beasiswa adalah 0,802 atau sebesar 
80,2%. Dengan demikian, tinggi rendahnya peningkatan prestasi belajar ditentukan oleh 
kebijakan bantuan hibah beasiswa sebesar 80,2%, sedangkan sisanya 19,8% dijelaskan 
faktor lain diluar model.  
 
2. Hubungan Pengaruh Hibah Beasiswa bagi Peningkatan Kualitas lulusan Sumber Daya 
Manusia Penerima Hibah Beasiswa. Berdasarkan Tabel 4.4 model summary terdapat 
besarnya hubungan antara efisiensi dan mutu proses pembelajaran secara simultan 
terhadap yang dihitung dengan koefisien determinasi nilai R square sebagai berikut. 
  
Tabel 4.4 Model Summary(b) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate Change Statistics 
  
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
R Square 
Change F Change df1 df2 
1 ,560(a) ,314 ,311 ,33380 ,314 115,577 1 253 ,000 
a  Predictors: (Constant):Bantuan hibah beasiswa  
b  Dependent Variable: Kualitas lulusan SDM penerima hibah 
 
Berdasarkan tabel model summary (b) tersebut ditemukan besarnya hubungan antara 
peningkatan kualitas sumber daya manusia lulusan dengan bantuan hibah beasiswa secara 
simultan terhadap yang dihitung dengan koefisien determinasi R menunjukkan angka 
0,560 yang berarti kualitas sumber daya lulusan ditentukan bantuan hibah beasiswa 
sebesar 56%. Dengan kontribusi secara simultan variabel hibah beasiswa atau nilai R 
square 0,560 yang artinya sebesar 56 % variabel hibah beasiswa dapat dijelaskan oleh 
variabel peningkatan kualitas sumber daya manusia lulusan, sedangkan 44 % sisanya 
dijelaskan oleh faktor lain. 
 Tabel 4.5 ANOVA(b) 
Model   
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 12,878 1 12,878 115,577 ,000(a) 
  Residual 28,190 253 ,111     
  Total 41,068 254       
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a  Predictors: (Constant), Bantuan Hibah beasiswa 
b  Dependent Variable: Kualitas lulusan Sumber daya manusia  
 
Dari tabel anova (b) diperoleh hasil nilai F sebesar 115,577 dengan tingkat probabilitas 
sig. 0,000, ini menunjukkan arti karena nilai probabilitas 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05 
maka model regresi sederhana dapat dipakai untuk memprediksi kualitas sumber daya 
manusia lulusan. 
Tabel 4.30 Coefficients(a) 
Model   
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients t Sig. Correlations 
Collinearity 
Statistics 
    B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Tolera
nce VIF B 
Std. 
Error 
1 (Constant) 2,080 ,210   9,892 ,000           
  Kecukupan ,517 ,048 ,560 10,751 ,000 ,560 ,560 ,560 1,000 1,000 
a  Dependent Variable: Kualitas lulusan SDM penerima hibah  
 
Hasil tabel coefficients kecukupan ditemukan nilai (a) 2,080 dan beta =0,517 serta nilai 
t-hitung 10,751 dan tingkat signifikansi 0,000. Hasil Tabel coefficients diperoleh 
persamaan perhitungannya adalah Y = 2,080 + 0,517 X + e. 
 
F. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh antarvariabel dengan menggunakan analisis jalur, 
maka simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: Peningkatan prestasi belajar 
penerima hibah ditentukan oleh pemberian dana bantuan hibah beasiswa sangat 
signifikan. Hal tersebut dapat dilihat melalui hasil temuan penelitian dengan  nilai R 
square  pada model summary (b) adalah 0,644 atau dibulatkan menjadi 64,4% yang 
menunjukkan kontribusi dari variabel peningkatan prestasi belajar penerima hibah atas 
bantuan hibah beasiswa cukup signifikan. Sisanya 35,6 % dipengaruhi faktor lain di luar 
model.  Peningkatan kualitas lulusan sumber daya manusia penerima hibah   ditentukan 
oleh pemberian dana bantuan hibah beasiswa. Hal tersebut dapat dilihat melalui hasil 
temuan penelitian dengan  nilai R square  pada model summary (b) ditemukan besarnya 
hubungan antara peningkatan kualitas sumber daya manusia lulusan dengan bantuan 
hibah beasiswa secara simultan terhadap yang dihitung dengan koefisien determinasi R 
menunjukkan angka 0,560 yang berarti kualitas sumber daya lulusan ditentukan bantuan 
hibah beasiswa sebesar 56%adalah. Hal ini menandakan bahwa hubungan variabel 
peningkatan kualitas lulusan sumber daya manusia penerima hibah dengan pemberian 
bantuan hibah beasiswa sangat signifikan. Sementara, sisanya 44% dipengaruhi faktor 
lain di luar model. 
Memperhatikan hasil penelitian yang telah dilakukan maka ada beberapa  hal yang 
akan disarankan yaitu: Bagi Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung diharapkan 
untuk terus melanjutkan kebijakan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian kebijakan dana 
hibah dari Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah mampu meningkatkan 
prestasi belajar dan peningkatan kualitas lulusan sumber daya manusia penerima bantuan 
hibah. Bantuan hibah beasiswa dari capaian minimal 20% dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung harus dialokasikan untuk 
kepentingan pembangunan sektor pendidikan dan didiseminasikan secara adil dan merata 
ke sektor pendidikan, khususnya untuk bantuan beasiswa pendidikan bagi pelajar dan 
mahasiswa sebagaimana yang telah dilaksanakan saat ini, Pembuktian besarnya pengaruh 
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hibah beasiswa terhadap peningkatan prestasi belajar dan peningkatan kualitas lulusan 
sumber daya manusia penerima hibah beasiswa pada penelitian ini, maka pemerintah 
daerah harus semakin memperbesar alokasi bantuan dana hibah pada Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung juga harus 
diberikan kepada sektor pendukung lain dalam bidang pendidikan. Bagi sekolah atau 
perguruan tinggi penerima dana hibah beasiswa agar memanfaatkan dana hibah ini 
sebaik-bainya sesuai sasaran yang ditetapkan pemerintah agar mutu pendidikan ke depan 
semakin baik.  
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